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RINGKASAN SKRIPSI

Penyuluhan pertanian adalah pemberdayaan petani dan keluarganya beserta
masyarakat pelaku agribisnis melalui kegiatan pendidikan non formal di bidang pertanian
agar mereka mampu menolong dirinya sendiri, baik di bidang ekonomi, sosial maupun
politik sehingga peningkatan pendapatan dan kesejahteraan mereka dapat dicapai. Peran
penyuluh pertanian dibagi menjadi 3 yaitu, peran penyuluh sebagai Motivator, edukator,
dinamisator, organisator, komkunikator dan penasehat. Pendapatan atau keuntungan
adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. Pendapatan petani dari usahatani nya
diterima pada setiap musim panen, sebaliknya pada pengeluaran harus dikeluarkan setiap
harinya atau dalam keadaan mendesak pada saat panen tiba. Sehubungan dengan hal
tersebut diperlukan sumber pendapatan yang lain untuk menutupi pengeluaran yang besar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh petani pepaya di Pontianak
Utara Kota Pontianak dan untuk menganalisis hubungan peran penyuluh dengan
pendapatan petani pepaya di Pontianak Utara Kota Pontianak.

Penelitian ini dilakukan di kelurahan Siantan Hulu Kecamatan Pontianak utara,
Kota Pontianak. Penentuan tempat penelitian dilakukan menggunakan purposive
(sengaja) atau penunjukkan langsung dengan pertimbangan daerah tersebut mempunyai
hasil produksi pepaya terbesar (74.931 / 2021) di Kecamatan Pontianak Utara Kota
Pontianak. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 petani responden dari 195 populasi.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan kuisioner. Analisis
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui peran penyuluh
pertanian dan Uji Chi Squre untuk menganalisis hubungan penyuluh pertanian terhadap
pendapatan petani pepaya.

Hasil penelitian menunjukkan peran penyuluh pertanian dengan kategori cukup
berperan adalah variabel dinamisator, organisator dan penasehat, sedangkan peran
penyuluh pertanian dengan kategori berperan adalah variabel motivator, edukator dan
komunikator. Peran penyuluh pertanian yang berhubungan dengan pendapatan petani

pepaya yaitu motivator, edukator, dinamisator, organisator, komunikator dan penasehat.



PERAN PENYULUH PERTANIAN DAN HUBUNGANNYA TERHADAP
PENDAPATAN PETANI PEPAYA
DI KECAMATAN PONTIANAK UTARA

ABSTRAK

Peran penyuluh pertanian berperan penting terhadap pendapatan petani pepaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh petani pepaya dan untuk
menganalisis hubungan peran penyuluh dengan pendapatan petani pepaya di Pontianak
Utara Kota Pontianak. Data dikumpulkan melalui wawancara dan kuisioner terhadap 44
petani pepaya. Metode analisis data penelitian menggunakan metode deskriptif, analisis
pendapatan dan uji korelasi chi square. Hasil penelitian menunjukkan peran penyuluh
pertanian terhadap pendapatan petani pepaya di Pontianak Utara termasuk ke dalam
kategori cukup berperan dan hubungan yang signifikan peran penyuluh terhadap
pendapatan yaitu peran penyuluh sebagai motivator, sebagai edukator, sebagai
dinamisator, sebagai organisator, sebagai komunikator dan sebagai penasehat.

Kata kunci: Peran Penyuluh, Pendapatan, Petani
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Subsektor hortikultura merupakan komponen penting dalam pembangunan
pertanian yang terus tumbuh dan berkembang dari waktu ke waktu. Pasar produk
komoditas hortikultura bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan pasar di dalam
negeri saja, melainkan juga sebagai komoditas ekspor yang dapat menghasilkan
devisa negara. Di lain pihak, konsumen semakin menyadari arti penting produk
hortikultura yang bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan pangan semata, tetapi
juga mempunyai manfaat untuk kesehatan, estetika dan menjaga lingkungan hidup
(Badan Penelitian Dan Pengembangan Pertanian, 2015). Sub sektor hortikultura
sampai saat ini memiliki peran yang strategis di dalam pembangunan sektor
pertanian seiring dengan semakin tingginya kesadaran konsumen akan pentingnya
konsumsi komoditas hortikultura. Sub sektor hortikultura sampai Tahun 2018 tetap
menjadi kontributor penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Peran strategis
sub sektor hortikultura terlihat dalam kontribusinya sebagai penyedia bahan pangan
dan bahan baku industri, penyumbang Produk Domestik Bruto sebesar Rp218.712,4
milyar, penyerapan tenaga kerja sejumlah 3.318.583 orang (Hortikultura, 2018).

Kalimantan Barat merupakan Provinsi terluas ke-4 di Indonesia, denganluas
wilayah 147.307 km2 atau 19.010 km2 lebih luas dari seluruh pulau Jawa.Sebagian
besar luas tanah di Kalimantan Barat adalah hutan (63,02%) dan areal perkebunan
mencapai 2.469.386 ha atau 16,82 persen. Sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan sebagai main force pada perekonomian Kalimantan Barat. sektor ini
tumbuh 50 persen dan memiliki kontribusi rata-rata 20,5 persen terhadap PDRB total
Provinsi Kalimantan Barat pada kurun waktu tahun 2014-2019 (Mulyadi, 2019)
Kalimantan Barat adalah salah satu daerah dengan potensi subsektor hortikultura
yang menyumbang Produk. Domestik Bruto (PDRB) sebesar 451 128,18 juta
(Badan Pusat Statistik, 2019). Salah satu tanaman hortikultura yang telah diusahakan
dan dikembangkan petani Kalimantan Barat khususnya Kota Pontianak adalah

tanaman pepaya (Carica papaya L).



Tabel 1. Data Produksi Pepaya (kuintal) di Kota Pontianak tahun 2019-2021

No Kecamatan 2019 2020 2021
1. Pontianak Selatan 0 0 0

2. Pontianak Tenggara 0 0 0

3. Pontianak Timur 0 0 0

4. Pontianak Barat 78 214 295
5. Pontianak Utara 101 236 125 520 74931
6. Pontianak Kota 23 200 531

Sumber: BPS kota Pontianak, 2020 dan 2021

Berdasarkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa produksi pepaya di beberapa
kecamatan yang ada di kota Pontianak mengalami kenaikan dari tahun 2019-2021.
Produksi buah pepaya di Kota Pontianak mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya. Pada tahun 2020 produksi papaya mecapai 123.569. Berarti produksi
papaya Kota Pontianak pada tahun 2021 mengalami penurunan 38%. Lebih dari
98%, produksi buah pepaya ini berasal dari Kecamatan Pontianak Utara dengan
jumlah tanaman/pohon yang sedang menghasilkan sebanyak 45.158 pohon selama
periode tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa peran
penyuluh tidak sepenuhnya mempengaruhi pada tingkat produksi petani (Virginia,
2019).

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan luar sekolah bagi petani beserta
keluarganya yang meliputi kegiatan dalam pengetahuan dan keterampilan dari
penyuluh lapangan yang berlangsung melalui proses belajar mengajar. Penyuluh
pertanian harus ahli pertanian yang berkompeten, disamping bisa berkomunikasi
secara efektif dengan petani sehingga dapat mendorong minat belajar mereka dan
harus berorientasi pada masalah yang dihadapi oleh petani (Mardikanto,
2009).Tujuan penyuluhan pertanian pada dasarnya agar petani mampu untuk
mengubah cara hidup mereka kearah yang lebih baik. Melalui peran penyuluhan
pertanian, petani diharapkan menyadari akan permasalahan yang dihadapi dalam
berusahatani. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) memberikan bimbingan dalam
rangka peningkatan kemampuan diri petani sehingga dapat berperan dalam
peningkatan pendapatan petani. Penyuluhan dapat menjadi sarana sosialisasi

kebijakan yang efektif untuk mendorong pembangunan pertanian dalam situasi



petani tidak mampu mencapai tujuan karena keterbatasan pengetahuan dan
wawasan. Sudah sejak lama pemerintah Indonesia berusaha meningkatkan taraf
hidup masyarakat petani yang merupakan porsi terbesar dari struktur masyarakat
Indonesia. Berbagai bentuk program telah diterapkan untuk membantu petani agar
mampu memiliki posisi tawar yang lebih tinggi dalam perekonomian di Indonesia.
Berbagai bantuan juga telah dilaksanakan mulai dari subsidi Sarana Produksi,
Bantuan Modal Langsung, Kredit Usaha Tani, dan lain sebagainya yang jumlahnya
sangat beragam. Namun hasilnya petani Indonesia masih berpendapatan rendah,
masih tergantung terhadap berbagai bantuan, dan masih selalu berfikir belum
mampu bergerak sendiri dalam melaksanakan usaha taninya (Suharto, Edi;, 2005).

Peranan utama penyuluhan di banyak negara pada masa lalu dipandang sebagai
ahli teknologi dari peneliti ke petani. Sekarang peranan penyuluhan dipandang
sebagai proses membantu petani untuk mengambil keputusan sendiri dengan cara
menambah pilihan mereka, dan dengan cara menolong mereka mengembangkan
wawasan mengenai konsekuensi dari masing-masing pilihan itu (Herdiasti & Den,
1998).

Peran penyuluh sangat penting untuk petani pepaya di Pontianak Utara dengan
penyuluh pertanian yang berjumlah tiga orang. Tugas penyuluh pertanian adalah
melakukan kegiatan penyuluhan pertanian kepada pelaku utama dan pelaku usaha
sesuai dengan rencana kerja penyuluhan pertanian yang disusun berdasarkan
program penyuluhan pertanian di wilayah kerjanya. Kewajiban peyuluh pertanian
adalah melakukan kegiatan penyuluhan pertanian, Mengikuti pelatihan bidang
penyuluhan pertanian, Bekerja atas dasar sukarela, Melakukan koordinasi dan
konsultasi dengan Penyuluh Pertanian dan kelembagaan penyuluhan pertanian di
wilayahnya, Membuat laporan. Peran penyuluhan pertanian dapat mengembangkan
sistem agribisnis di sektor hortikultura yang dapat membuat perubahan dalam
peningkatan produksi dan peningkatan pendapatan petani.

Petani pepaya di Pontianak tidak menggunakan bibit unggul pada usahatani
pepaya karena penyuluh kurang menerapkan penggunaan bibit unggul pada
usahatani pepaya. Petani pepaya juga kurang mengetahui tentang bibit unggul



tersebut, seperti yang kita ketahui penggunaan bibit unggul menciptakan buah yang
sangat bagus dan menarik. Penggunaan benih unggul menunjukkan kontribusi
terbesar terhadap produksi sehingga dapat meningkatkan pendapatan tetapi di sisi
lain benih unggul ini harga nya mahal dan jarang sekali petani yang memakai benih
unggul ini. Petani pepaya di Pontianak juga memiliki daya saing yang besar karena
pesaing dari luar daerah semakin banyak. Peran penyuluh dalam pendampingan
petani sangat diperlukan dalam rangka peningkatan produksi pertanian khususnya
padi yang akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan petani yang dapat dilihat dari
meningkatnya taraf hidup dan pendapatan petani (M, CCW, & Nover S, 2017).
Produksi pepaya menurun disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:
Kurangnya pengetahuan petani tentang budidaya pepaya karena tidak ada
penyuluhan atau pelatihan tentang budidaya pepaya, pengendalian hama dan
penyakit yang belum dilakukan secara baik oleh petani pepaya. Maka untuk itu
diperlukan penelitian secara langsung terhadap petani pepaya untuk melihat
langsung peran penyuluh dan hubungannya terhadap pendapatan petani pepaya.
Usahatani pepaya dijadikan sebagai objek penelitian dikarenakan pepaya adalah
salah satu tanaman yang paling banyak dibudidayakan khususnya di Kecamatan
Pontianak Utara. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat masalah yang berkaitan
dengan peran penyuluh pertanian dan hubungannya terhadap pendapatan petani

pepaya di Pontianak Utara.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dari penelitian ini, maka dapat dirumuskan
masalah yang akan diteliti yaitu:
1. Bagaimana peran penyuluh petani pepaya di Pontianak Utara Kota Pontianak?
2. Bagaimana hubungan peran penyuluh dengan pendapatan petani pepaya di

Pontianak Utara?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, adapun tujuan dari
penelitian ini, yaitu:
1.  Untuk mengetahui peran penyuluh petani pepaya di Pontianak Utara Kota
Pontianak.
2. Untuk menganalisis hubungan peran penyuluh dengan pendapatan petani

pepaya di Pontianak Utara Kota Pontianak.



